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Email: ikaanoviantyma@gmail.com 
ABSTRAK 
Fondasi merupakan salah satu komponen penentu terhadap kekokohan struktur. Analisis statis pada 
umumnya dikenal sebagai metode transfer beban yang digunakan untuk menentukan penurunan tiang. 
Analisis ini digunakan karena terdapat hubungan antara pergerakan tiang dengan besarnya beban yang 
bekerja. Metode transfer beban dengan kurva t-z yang merupakan suatu kurva yang menghubungkan 
tegangan geser (t) dan penurunan tiang (z).  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui transfer 
beban, penurunan batas maksimum dan daya dukung pada fondasi tiang bor, menggunakan data N-SPT. 
Perhitungan ini menggunakan metode Reese & Wright.Hasil dari perhitungan menggunakan metode t-z 
adalah dapat memberikan gambaran mengenai distribusi beban yang terjadi disetiap segmen, mengetahui 
beban maksimum yang dapat ditahan oleh tiang, dan metode ini juga dapat mengetahui penurunan yang 
terjadi pada tiang dengan mengatur penurunan batas tiang. 
Kata kunci: Daya Dukung Ultimit; Fondasi Tiang; Metode t-z; Penurunan Tiang; Tiang Bor. 
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ABSTRACT 
Foundation is one of the important determining components for the robustness of the structure. Static 
analysis is generally known as the load transfer method that is used to determine the settlement. This 
analysis was used because there is a relationship between pole movement and the amount of load that 
works. A curve that connects shear strenght (t) and settlement (z) is a load-transfer method with t-z 
curve. The aims of this research to identify load-transfer, maximum limit reduction and capacity of bored 
pile foundation using N-SPT. Reese & Wright method as the reference of the measurement of this 
research. The result of measuring with t-z method is to know the load distribution that occurs in each 
segment, maximun load that can be held by pile and a decrease that occurs on the pole by regulating 
the reduction of the settlement. 
Keywords: Ultimate bored pile capacity, Pile, t-z method, Settlement, Bored pile. 
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A. PENDAHULUAN 
Mengikuti perkembangan ekonomi yang 
pesat di kota Jakarta membuat 
pembangunan gedung, jalan, dan berbagai 
fasilitas juga semakin meningkat. Dengan 
meningkatnya pembangunan tersebut 
maka keterbatasan lahan dan keinginan 
pengembang dalam membangun bangunan 
tinggi membuat perlu adanya desain 
pondasi yang mampu menahan beban 
namun tetap efisien. Pondasi pada 
bangunan umumnya digunakan untuk 
mentransfer beban dari struktur atas 
kelapisan tanah yang dalam dimana dapat 
dicapai daya dukung yang lebih baik juga 
dapat digunakan untuk menahan gaya 
angkat akibat gaya apung air tanah, 
menahan gaya lateral ataupun menahan 
gaya gempa. 
Analisis statis pada umumnya dikenal 
sebagai metode transfer beban yang 
digunakan untuk menentukan penurunan 
tiang. Analisis ini digunakan karena 
terdapat hubungan antara pergerakan tiang 
dengan besarnya beban yang bekerja. 
Metode transfer beban dengan kurva t-z 
yang merupakan suatu kurva yang 
menghubungkan tegangan geser (t) dan 
penurunan tiang (z) 
Berdasarkan latar belakang yang 
dijelaskan sebelumnya, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini, yaitu :  
Bagaimana transfer beban yang terjadi 
pada fondasi di setiap kedalaman ? 
 
A.1 Batasan Masalah. 
Lingkup penelitian Tugas Akhir yang 
berjudul “Analisis Daya Dukung Tiang Bor 
dengan Transfer Beban Menggunakan 
Metode t-z” adalah sebagai berikut : 
1. Fondasi yang dipantau berjenis fondasi 
tiang bor. 
2. Memperhitungkan beban yang bekerja 
pada setiap segmen. 
3. Gaya. yang bekerja berupa gaya aksial 
dan tidak diperhitungkan gaya lateral 
serta momen. 
4. Beban yang bekerja dianggap beban 
statik.. 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Daya Dukung Tiang Bor 
Berdasarkan Uji N-SPT 
1. Metode Reese & Wright (1977) 
Perhitungan daya dukung ujung tiang 
(Qp) pada metode ini memiliki rumus 
umum : 
𝑄𝑝 = 𝑞𝑝 ∗ 𝐴𝑝 
Perhitungan tahanan ujung tiang (qp) 
tanah kohesif adalah sebagai berikut : 
𝑞𝑝 = 9 ∗ 𝑆𝑢 
Perhitungan tahanan ujung tiang (qp) 
tanah non-kohesif adalah sebagai 
berikut : 
𝑞𝑝 =  7.17 𝑁, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑁 ≤ 60 
𝑞𝑝 = 430 , 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 53 ≤ 𝑁 ≤ 100 
Perhitungan daya dukung selimut tiang 
(Qs) pada tanah kohesif adalah sebagai 
berikut : 
𝑄𝑠 = 𝑞𝑠 ∗ 𝐴𝑠 
𝑞𝑠 = 𝛼 ∗ 𝑆𝑢 
Nilai α pada tanah kohesif diambil 
sebesar 0.55 (Reese and Wright ’77), 
sedangkan pada tanah non-kohesif nilai 
qs dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
 
𝑞𝑠 =  
𝑁
34
 , 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑁 ≤ 53 
 
𝑞𝑠 =  
𝑁 − 53
450
+ 1.6  
𝑈𝑛𝑡𝑢𝑘 53 ≤ 𝑁 ≤ 100 
 
B.2 Kurva t-z 
Dari mekanisme transfer beban, 
bahwa tiang berfungsi meneruskan beban 
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(𝑃) dari struktur atas kedalam lapisan 
tanah melalui gesekan pada selimut tiang 
(𝑄𝑠) dan ujung bawah tiang (𝑄𝑝). 
Besarnya distribusi pada ujung bawah tiang 
biasanya terjadi secara seragam, sedangkan 
distribusi di sepanjang selimut tiang 
tidaklah seragam. Distribusi dari selimut 
tiang berbeda-beda dipengaruhi oleh 
banyak faktor, salah satunya yaitu kondisi 
tanah yang berada disekeliling tiang. 
Tujuan dari analisis transfer beban adalah 
untuk mendapatkan kurva hubungan beban 
dengan penurunan, juga untuk mengetahui 
perilaku dari fondasi tiang yang dibebani. 
Menggambarkan perilaku fondasi 
tiang, dilakukan pendekatan dengan model 
satu dimensi seperti pada Gambar 2.1. Pada 
permodelan satu dimensi, tanah yang 
berada disekeliling dari fondasi digantikan 
dengan pegas yang berada disepanjang 
kedalaman dari fondasi tiang, dimana 
lokasi pemasangan pegas disesuaikan 
dengan pelapisan tanah yang ada dilokasi 
tersebut. Pada ujung bawah fondasi tiang 
juga dipasangi dengan pegas untuk 
menahan pergerakan aksial dari fondasi. 
Karakteristik dari model pegas-pegas 
tersebut dimunculkan dalam bentuk kurva 
t-z pada segmen-segmen pemasangan 
pegas di sepanjang selimut tiang.  
 
Gambar  B.1 Model Fondasi dengan 
Pembebanan Aksial Tekan. 
(Sumber : Seed dan Reese, 1981) 
 
B.3 Teori Tegangan Regangan 
Dalam melakukan perhitungan daya 
dukung , dapat juga digunakan teori 
tegangan regangan . dimana didasarkan 
pada besarnya nilai modulus elastisitas, 
dapat dituliskan dalam persamaan seperti 
dibawah ini.  
𝐸 =
σ
ε
 
σ =
𝑃
𝐴
 
Dimana : 
σ = Tegangan 
P = Beban  
A = Luas tiang bor 
𝜀 =
∆𝑡
𝐿𝑖
 
Jadi, berdasarkan penjabaran rumus diatas 
untuk menghitung beban yang bekerja di 
setiap segmen digunakan rumus sebagai 
berikut : 
𝑃 =
𝛥𝑡 × 𝐸 × 𝐴
𝐿𝑖
 
Dimana : 
ε = Regangan 
∆𝑡 = Penurunan relatif yang terjadi 
dibawah tiang bor 
Li = Panjang tiang per segmen (i) 
 
C. METODE 
Adapun alur penulisan pada Tugas Akhir 
ini adalah sebagai berikut : 
 1. Pengumpulan data adalah 
mengumpulkan data sekunder yang 
didalamnya meliputi data nilai N-SPT. 
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 2. Analisa data, yakni menganalisis data 
yang telah diperoleh untuk dihitung 
Qmaks melalui beberapa langkah yaitu 
membagi tiang menjadi beberapa 
bagian/segmen , menentukan (𝑧) dan  
menghitung (𝑃), perhitungan ini akan 
dilakukan secara berulang hingga 
mendapatkan Pmaks. 
 3. Kurva t-z, dari hasil perhitungan Pmaks  
maka akan diperoleh gambaran kurva t-z 
yang kemudian dari kurva ini akan ditarik 
suatu kesimpulan. 
D. HASIL STUDI 
Tabel D.1  Nilai Zmax pada Kondisi 
Tanah, 
𝑍𝑚𝑎𝑥 
(mm) 
Konsistensi 
Tanah 
0-2 Stiff/Dense Soil 
2-4 Medium 
4-10 Soft/Loose 
 
Tabel D.2  Kapasitas Ultimit Friksi Tiang, 
Segmen 
Jenis 
Tanah 
qs  
(kPa) 
𝑍𝑚𝑎𝑥 
(mm) 
1 Lempung 19.25 8 
2 Lempung 57.75 3 
3 Lempung 92.4 2 
4 Lempung 92.4 2 
5 Lempung 127.05 1 
tip Lempung 2079 41 
 
Tabel D.3  Kapasitas Ultimit Friksi , dan 
Ujung Tiang, 
Segmen 
Tebal  
(m) 
Qs 
 (kN) 
Qp 
 (kN) 
1 12 725 
1632 
2 12 2177 
3 12 3483 
4 12 3483 
5 12 4787 
Total 14652 1632 
 
 
 
 
 
 
Tabel D.4  Nilai Transfer Beban Pada Setiap Kedalaman 
  
Elevasi 
20 
mm 
15 
mm 
10 
mm 
2 mm 
1 
mm 
ke
d
al
am
an
 t
ia
n
g 
(m
m
) 
0 16246 15847 15449 14362 9914 
12 15521 15122 14724 13637 9370 
24 13345 12946 12547 11461 7192 
36 9863 9464 9066 7979 3990 
48 6381 5983 5584 4947 2473 
60 797 598 398 80 40 
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Gambar D.1 Kurva Transfer Beban Pada Setiap 
Penurunan Batas 
 
E. KESIMPULAN 
1. Metode t-z dapat memberikan 
gambaran mengenai distribusi beban 
yang terjadi di setiap segmen. 
2. Penggunaan metode t-z selain dapat 
mengetahui beban maksimum yang 
dapat ditahan oleh tiang, metode ini 
juga dapat mengetahui penurunan yang 
terjadi pada tiang dengan mengatur 
penurunan batas tiang. 
3. Besaran angka asumsi untuk tip 
movement yang diberikan sangat 
mempengaruhi nilai top movement dan 
top load yang terjadi pada setiap 
segmen. 
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